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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Penerimaan pajak di tahun 2013 berdasarkan anggaran pendapatan dan belanja negara perubahan (APBN-P)

penerimaan pajak tidak

mencapai target yang sebelumnya di APBN sebesar Rp1.193.0 Triliun menjadi Rp1,139.3 Triliun. Kuatnya

geliat sektor konstruksi yang tumbuh antara 6,6-7,5%, diikuti oleh laju sektor konsumsi yang tumbuh 5-

5,3% dalam empat tahun terakhir cukup signifikan berkontribusi pada pertumbuhan sehingga ekonomi RI

masih bisa melaju di atas 6%. Tetapi penerimaan pajak dari sektor properti masih dirasakan kurang optimal

dari penjualan properti oleh beberapa developer. Direktorat Jenderal Pajak pada bulan Juli 2013 secara

nasional melakukan pemeriksaan terhadap Wajib Pajak yang bergerak di Sektor Properti, seperti yang

disampaikan Kepala Seksi Hubungan Eksternal Direktorat Jenderal Pajak penerimaan pajak berasal dari

:PPh Final Pasal 4 ayat (2) yaitu penghasilan yang diterima penjual atau Developer karena melakukan

transaksi jual beli tanah atau bangunan dan PPN atas nilai transaksi barang kena pajak berupa tanah atau

bangunan yang bukan kategori sangat sederhana. Oleh karenanya Kepatuhan Pajak menjadi penting untuk

diukur, Kepatuhan Pajak dapat dilihat dari Faktor Pengelakan Pajak yang merupakan bagian dari pembentuk

Moralitas Pajak, sedangkan dari Budaya Pajaknya yaitu Peraturan Perpajakan.

Penelitian ini menguji pengaruh Faktor Pengelakan Pajak dan Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan

Pajak sektor properti dengan mengambil responden di Bekasi (Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi). Ukuran

sampel ini berjumlah 200 Wajib Pajak (developer) di Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi. Teknik

Pengumpulan data yang digunakan melalui kuesioner (angket) dan studi kepustakaan, dengan teknik analisis

data Structural Equation Modelling atau SEM.

Hasil penelitian ini menunjukkan Faktor Pengelakan Pajak yaitu kualitas layanan publik yang mempunyai

pengaruh paling besar terhadap Kepatuhan Pajak. Pada Peraturan Perpajakan yaitu ketentuan pajak yang

diperoleh melalui media yang artinya ketentuan pajak harus dipublikasikan dan disosialisasikan, dimana hal

ini akan memberikan motivasi Wajib Pajak untuk melakukan Kepatuhan Pajak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Tax revenue in 2013 based on revenue and expenditure budget (revised budget) tax revenue does not reach

the target like the earlier in the budget for Rp1.193.0 trillion to Rp1, 139.3 trillion. The strong construction

sector which grew between 6.6 to 7.5%, followed by consumer sector growth rate from 5 to 5.3% in the last

four years significantly contributed to the economic growth that Indonesia still can go above 6%. But tax

revenue from the property sector is still less than the optimal from the sale of property by a developer.

Directorate General of Tax in July 2013 nationwide has conducted an examination of a taxpayer engaged in

the property sector, as presented Head of External Relations Directorate General of Taxation tax revenue
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comes from: Final Income Tax Article 4 paragraph (2) the income received by the seller or Developer for

buying or selling land or building and VAT on the transaction value of taxable goods in the form of land or

building which is not a very simple category. Therefore that Tax Compliance is important to be measured, it

can be seen from Deterrence Factors that are part of the Morality Tax,while the Tax Codes from Tax

Culture.

This study examined the effect of Deterrence Factors and Tax Code to Tax Compliance by taking the

property sector respondents in Bekasi (Kota Bekasi and Kabupaten Bekasi). The sample size of 200

taxpayer (developer) in Kota Bekasi and Kabupaten Bekasi. Data collection techniques used through the

questionnaire and the literature study, with the data analysis techniques Structural Equation Modelling or

SEM.

The results showed that the quality Deterrence Factors that have the most impact on Tax Compliance is

public service. On the Tax Codes, tax regulation acquired through the media the most impact on tax

compliance, which means the tax provisions must be published and disseminated, where it will provide

taxpayers motivation to perform Tax Compliance.


